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PENDAHULUAN

[bookmark: _Toc140924651][bookmark: _Toc197501648]1.1 Latar Belakang 

Jagung (Zea mays) merupakan salah satu komoditas pertanian yang strategis di Indonesia karena memiliki nilai ekonomi tinggi serta banyak dimanfaatkan sebagai bahan pangan, pakan ternak, dan bahan baku industri (Faradiba, N, 2022). Tanaman ini memiliki peran strategis dalam mendukung ketahanan pangan nasional serta sebagai bahan baku industri pakan ternak dan pangan olahan. Seiring dengan meningkatnya kebutuhan jagung di berbagai sektor, upaya untuk meningkatkan produktivitas dan kualitas tanaman jagung menjadi sangat penting.
Komoditas pertanian yang di tanam oleh petani di kabupaten Blitar antara lain padi, jagung, kedelai, kopi, cacao, dan tebu, sedangkan untuk tanaman holtikultura antara lain bawang merah, cabe, dan sayur- sayuran. Letak yang strategis dan sumber daya alam yang memadai sehingga membuat lahan pertanian di Blitar ini cukup produktif. Masyarakatnya juga mayoritas bekerja sebagai petani. Dalam setahun untuk tanah yang sumber air nya memadahi, petani menanam dengan pola tanam padi, jagung, padi. 
Data jumlah produksi tanaman pangan dari Portal Data Kabupaten Blitar (2024) dalam jumlah (Ton) dapat dilihat pada tabel 1 di bawah ini:
	No
	KET
	2019
	2020
	2021
	2022
	2023
	2024

	1
	Jagung
	391.806
	401.440
	324.767
	308.612
	244.588
	293.974

	2
	K. Hijau
	32
	282
	313
	161
	43
	152.70

	3
	K. Tanah
	4.773
	1.167
	1.008
	1.213
	993
	824

	4
	Kedelai
	14.595
	6724
	4693
	4304
	7.253
	5.319

	5
	Padi
	320.383
	340.216
	391.714
	374.122
	375.490
	254.999

	6
	Ubi jalar
	5.520
	8.700
	5.771
	3.916
	2.162
	3.517

	7
	Ubi Kayu
	90.330
	75.681
	73.901
	62.671
	47.375
	41.446


Tabel. 1. Data Jumlah Produksi Tanaman Pangan Kab. Blitar 

Grafik data jumlah produksi tanaman jagung di Kabupaten Blitar pada tahun 2019 sampai 2024 dapat dilihat pada gambar 1.
[image: ]
Gambar 1. Grafik produksi jagung pada tahun 2019 – 2024 di Kab. Blitar
Di Kelurahan Beru khususnya untuk Poktan Barokah selain tanaman padi, jagung adalah salah satu hasil pertanian utama yang menjadi sumber pendapatan bagi sebagian besar petani. Namun, kendala yang dihadapi oleh petani jagung di daerah ini mencakup harga yang fluktuatif, keterbatasan modal, serta akses terhadap pasar yang kurang optimal. Oleh karena itu, kemitraan antara petani dan perusahaan dianggap sebagai salah satu solusi untuk mendukung stabilitas pendapatan petani jagung. Namun, meskipun potensi kemitraan ini cukup besar, masih ada tantangan yang dihadapi oleh petani dalam memaksimalkan keuntungan dari kerja sama ini. Beberapa petani mungkin merasa terikat dengan ketentuan harga yang ditetapkan oleh perusahaan atau kewajiban tertentu yang harus dipenuhi. 
Salah satu faktor utama dalam meningkatkan hasil produksi jagung adalah penggunaan benih unggul yang bermutu. Benih yang baik dapat meningkatkan daya tumbuh, ketahanan terhadap hama dan penyakit, serta hasil panen yang optimal (Sulaiman, 2024). Oleh karena itu, pembenihan jagung menjadi salah satu tahapan krusial dalam sistem budidaya tanaman ini. Kemitraan antara petani dan perusahaan dapat memberikan keuntungan di berbagai aspek, seperti jaminan pasar, pendampingan teknis, penyediaan input pertanian, hingga stabilitas harga. Melalui kemitraan ini, petani memiliki kesempatan untuk meningkatkan produktivitas dan kualitas hasil panen, sehingga pendapatan mereka pun diharapkan dapat meningkat. Di sisi lain, perusahaan mendapatkan keuntungan dengan mendapatkan pasokan jagung berkualitas yang berkesinambungan. Dengan adanya jaminan pasar, petani dapat terhindar dari risiko fluktuasi harga yang sering terjadi di pasar bebas. Oleh sebab itu, penulis mengambil PKL ini dengan judul pendapatan tanam jagung kemitraan PT Pioneer dengan Poktan Barokah Kelurahan Beru Kecamatan Wlingi.
1.2 [bookmark: _Toc197501649][bookmark: _Toc140924652]Rumusan Masalah 
1. Bagaimana pola kemitraan antara poktan barokah dengan PT Pioneer? 
2. [bookmark: _Hlk196703947]Bagaimana pendapatan usahatani jagung kemitraan PT Pioneer dengan Poktan Barokah Kelurahan Beru?
1.3 [bookmark: _Toc140924653][bookmark: _Toc197501650]Tujuan PKL 
[bookmark: _Hlk140991446]Pelaksanaan PKL diharapkan dapat mencapai tujuan sebagai berikut :
1. Mengetahui pola kemitraan antara poktan barokah dengan PT Pioneer
2. Mengetahui pendapatan usahatani jagung kemitraan PT Pioneer dengan Poktan Barokah Kelurahan Beru
1.4 [bookmark: _Toc140924654][bookmark: _Toc197501651]Manfaat PKL
Adapun Praktek Kerja Lapang ini diharapkan mencapai manfaat yaitu :
1.4.1 [bookmark: _Toc140924655]Bagi Petani
· Petani dapat menanam jagung dengan menggunakan benih unggul dari PT Pioneer
· Petani mendapatkan bantuan sarana produksi dan juga sudah ada kepastian harga untuk jagung yang akan dipanen.
1.4.2 Bagi Perusahaan
· Ketersediaan benih yang berkualitas tinggi secara berkelanjutan dan efisiensi biaya produksi. 
· Kegiatan memberikan dukungan teknis dan jaminan pembelian hasil panen, PT Pioneer dapat meningkatkan loyalitas petani terhadap produk dan layanan Perusahaan.
1.4.3 Bagi Mahasiswa
· Mahasiswa mendapatkan pengalaman langsung dalam kegiatan produksi dan pembenihan jagung,
· Mahasiswa memahami rantai nilai (value chain) pertanian jagung, dari aspek budidaya hingga aspek ekonomi dan pemasaran benih.
· Memberikan inspirasi dan peluang bagi mahasiswa untuk merintis usaha di bidang pertanian, khususnya di sektor benih jagung yang memiliki nilai ekonomis tinggi.
· Mahasiswa mengembangkan kemampuan komunikasi, kerja sama tim, dan disiplin dalam lingkungan kerja nyata.
1.4.4 Bagi Universitas Islam Balitar
· Mendukung kegiatan pendidikan dan pengabdian kepada masyarakat, serta memperkuat penelitian terapan di bidang pertanian.
· Meningkatkan jejaring dengan perusahaan benih, kelompok tani, dan dinas pertanian yang bisa menjadi mitra strategis kampus.
· Keterlibatan mahasiswa dalam kegiatan produktif seperti pembenihan jagung dapat meningkatkan citra universitas sebagai institusi yang relevan dengan kebutuhan industri.
· Kegiatan PKL bisa menjadi sumber data primer untuk penelitian dosen dan mahasiswa, termasuk topik agribisnis, teknologi pertanian, dan pengembangan benih unggul.
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